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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :  Irmayanti 
NIM :  10700112225 
Judul Skripsi : Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar Tahun 
2005-2014 
 
 
Pertumbuhan Ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu Negara. Adapun faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan Ekonomi diantaranya jumlah tenaga kerja. Selain itu, Pemerintah juga 
memiliki wewenang dalam mengatur dan mengawasi pembangunan ekonomi suatu 
daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh tenaga kerja 
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi kota Makassar . Adapun 
manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna 
bagi pemerintah, masyarakat maupun mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) 
yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan model analisis regresi linier berganda. Data 
yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 
yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar dan literatur-literatur 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja dan pengeluaran 
pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Makassar. Secara parsial, tenaga kerja berpengaruh signifikan dan 
behubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi kota Makassar. Pengeluaran 
pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Makassar. Sehingga penulis menyarankan kepada pemerintah Kota 
Makassar untuk meningkatkan  jumlah tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah baik 
dari sisi pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan untuk dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
Kata Kunci : Tenaga Kerja, Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi 
  
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarkat, 
memperluas lapangan kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakat, 
meningkatkan hubungan regional, dan melalui pergeseran struktur kegiatan 
ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder. 1Pembangunan juga meliputi 
perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan 
pendapatan dan pemberantasan kemiskinan.2 
Maka pembangunan suatu Negara dapat diarahkan dalam tiga hal pokok 
yaitu : meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi 
masyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun 
kegiatan sosial.3  
                                                             
1 Dwi Suryanto , Analisis Pengaruh Tenaga kerja, Tingkat pendidikan dan Pengeluaran 
pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subowosukowonosari tahun 2004-2008 ( Semarang : 
Universitas  Diponegoro, 2011), h.1 
2 Boediono. 1999. Teori Pertumbuhan Ekonomi.  Penerbit BPFE. Yokyakarta 
3 Todaro M.P, “Pembangunan Ekonomi di dunia Ketiga”, penerbit Erlangga edisi kedelapan, 
2004, h.9 
 
 
  
Salah satu indikator untuk mengatur keberhasilan pembangunan dalam 
suatu Negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
merupakan sasaran utama bagi Negara berkembang. Pertumbuhan ekonomi yang 
terjadi selama satu periode tertentu tidak lepas dari perkembangan masing masing 
sektor atau subsektor yang ikut membentuk nilai tambah perekonomian suatu 
daerah.4 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan memberikan 
kehidupan yang layak untuk meningkatkan kesejahtraan rakyat. Oleh karena itu, 
upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, 
mencangkup berbagai aspek kehidupan dan dilaksanakan secara 
berkesinambungan. 5 
Pembangunan ekonomi mempunyai tiga sifat penting, yaitu : suatu proses 
yang berarti merupakan perubahan yang terjadi terus- menerus, suatu usaha untuk 
menaikkan pendapatan perjiwa/income perkapita dan kenaikan income perkapita 
itu harus terus-menurus dan pembangunan itu dilakukan sepanjang masa.6 
Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkembangan kesejahtaraan 
masyarakat yang diukur dengan besarnya pertumbuhan Produk  Domestik 
Regional Bruto (PDRB ). Karena untuk mengukur keberhasilan pembagunan 
                                                             
4 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori  Pengantar Edisi  ketiga, (Jakarta : Penerbit PT 
Grafindo Persada, 2012 ) , h. 9. 
5 Suparmoko. 2002. Ekonomi Publik Untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah.  Andi. 
Jakarta. 
6 Hasibuan , Malayu S.P .1987. Ekonomi Pembangunan dan Perekonomian Indonesia. 
Armico. Bandung. 
  
ekonomi tergantung pada kemampuan daerah tersebut dalam memobilisasi 
sumberdaya yang terbatas, sehingga mampu melakukan perubahan structural yang 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Produk Domestik Regional Bruto di 
defenisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha 
dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi disuatu wilayah. PDRB terbagi menjadi dua 
yaitu : PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan. Pada 
penelitian ini, data yang digunakan yaitu PDRB atas dasar harga konstan yang 
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang di hitung menggunakan harga 
pada tahun tertentu. 
Menurut Menkiw, produk domestic bruto sering di anggap sebagai ukuran 
dari kinerja perekonomian. Produk domestic bruto perkapita dianggap sebagai 
ukuran pertumbuhan ekonomi secara keseluruhanya.7 
Suatu masyarakat di pandang mengalami suatu pertumbuhan dalam 
kemakmuran masyarakat apabila pendapatan perkapita menurut harga atau 
pendapatan terus menerus bertambah dan laju pertumbuhan ekonomi semakin 
meningkat. Salah satu daerah atau kota yang akan dilihat pertumbuhan 
ekonominya adalah pertumbuhan ekonomi kota Makassar, dimana kota makassar 
                                                             
7 N Gregory Mankiw, Makroekonomi (Jakarta :  Penerbit Erlangga, 2007 ), h. 17 
 
  
merupakan daerah atau kota yang merupakan kota yang memiliki jumlah 
penduduk yang besar.8  
Pembangunan ekonomi yang sedang dijalankan oleh pemerintah kota 
Makassar merupakan suatu usaha berkelanjutan yang diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahtraan masyarakat yang ditunjukkan dengan semakin 
meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan 
sehingga untuk dapat mencapai tujuan itu maka pembangunan daerah dipusatkan 
pada pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu perlu di lihat pertumbuhan ekonomi 
kota Makassar sejauh mana perkembagannya selama ini. 
Table 1. Data Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar 
(Economic Growth of Makassar) 2004-2014 
 
TAHUN 
PDRB ADH 
BERLAKU 
PERKEMBANGAN 
PDRB ADH 
KONSTAN 
PERTUMBUHAN 
EKONOMI (%) 
2004 13.127.238,54 17,93 9.785.333,89 10,17 
2005 15.744.193,91 19,94 10.492.540,67 7,16 
2006 18.165.876,32 15,38 11.341.848,21 8,09 
2007 20.794.721,30 14,47 12.261.538,92 8,11 
2008 26.068.221,49 25,06 13.561.827,18 10,52 
2009 31.263.651,65 19,93 14.798.187,68 9,20 
2010 37.007.451,94 18,37 16.252.451,43 9,83 
2011 43.428.149,82 17,35 17.820.697,97 9,65 
2012 50.702.400.57 16,75 19.582.060,39 9,88 
                                                             
8 Nuratmi Eka Septiyanti, Analisis Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota makassar tahun 2002-2013 (makassar :UINAM,2013),h.6 
 
  
2013 58.802.552,53 15,98 21.327.227,88 8,91 
2014 67.281.771,03 17,91 25.617.431,37 10,71 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar,2016 
Tabel diatas merupakan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi kota 
makassar pada tahun 2004-2008. Pada tahun 2004 pertumbuhan ekonomi kota 
makassar sebesar 10,17%, namun pada tahun 2005 mengalami penurunan sebasar 
7,16%. Tahun selanjutnya mengalami sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2004, 
yaitu sebesar 8,09%. Pada tahun 2008 kembali mengalami peningkatan yang cukup 
besar yaitu 10,52%, ini menujukkan bahwa perkembangan pertumbuhan ekonomi 
kota makassar setiap tahunnya mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Dengan 
meningkatnya PDRB , maka mempunyai peluang yang sangat besar untuk 
pertumbuhan ekonomi di kota Makassar.9 
Hal ini tentu saja berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dimana 
akan tercipta banyak lapangan pekerjaan baru yang membutuhkan tenaga kerja yang 
sedikit dapat menanggulangi pengangguran dan kemiskinan yang meningkatkan 
kesejahtraan masyarakat.  
Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia dari roda pembangunan dan 
perekonomian. Tenaga kerja yang memperoleh pekerjaan dan bekerja secara 
produktif akan memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Keseimbangan 
pembagunan tenaga kerja di butuhkan dalam pemanfaatan maksimal dari tenaga kerja 
bagian dari pertumbuhan ekonomi. 
                                                             
9 Badan Pusat Statistik Kota Makassar,tahun 2016 
  
Salah satu faktor yang berpegaruh dalam pertumbuhan ekonomi adalah 
sumber daya manusia yang ada di suatu wilayah. Penduduk yang bertambah dari 
waktu kewaktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat dalam pertumbuhan 
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja dan 
penambah produksi suatu daerah 10 
Selain itu, belanja pemerintah sangat berperan penting dalam peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Belanja pemerintah akan memperlihatkan laju penerimaan 
dan pengegeluaran pemerintah kota Makassar yang kemudian akan menopang system 
perekonomian daerah. Pemerintah daerah kota Makassar harus mampu memanfaatkan 
seluruh dana yang ada untuk pembangunan ekonomi.  
Kebijakan fiskal merupakan kebijakan ekonomi yang di lakukan oleh 
pemerintah terhadap penerimaan dan pengeluaran untuk mencapai tujuan seperti 
pertumbuhan ekonomi dan menstabilkan perekonomian secara umum, yang tercermin 
dalam dokumen APBN dan APBD. 
    Pengeluaran pemerintah daerah yang tercermin dalam APBD di bagi 
menjadi dua kelompok utama yaitu pengeluaran rutin atau belanja aparatur daerah 
dan pengeluaran pembagunan atau belanja pelayanan public. Kondisi tersebut di 
                                                             
10 Michael P Todaro dan Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi Didunia Ketiga Edisi 
Kedelapan,(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2003), h. 92. 
  
harapkan dapat menjadi perhatian pemerintah untuk lebih meningkatkan alokasi 
pengeluaran pembangunan agar mampu menstimulus pertumbuhan ekonomi.11 
Berdasarkan hal-hal yang di kemukakan diatas, penulis mencoba untuk 
membahas masalah pertumbuhan ekonomi kota Makassar dalam hubungannya 
terhadap tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah dengan mengangkat judul 
”pengaruh tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang menjadi landasan oleh peneliti adalah: 
1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi kota 
makassar? 
2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 
kota Makassar? 
3. Apakah tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh secara 
menyeluruh terhadap pertumbuhan ekonomi? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi kota 
Makassar 
                                                             
11 Dwi Suryanto,  Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan Pengeluaran 
Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subosukowonosari tahun 2004-2008, (Semarang : 
Universitas Diponegoro, 2011), h. 1 
  
2. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari kedua variabel terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat  penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai masukan terhadap masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Kota 
Makassar agar dapat mengetahui kondisi perekonomian Kota Makassar yang 
berhubungan dengan tingkat pertumbuhan tenaga kerja dan pengeluaran 
Pemerintah. 
2. Untuk menambah wawasan penulis dalam perekonomian di Indonesia dan 
Kota Makassar khususnya yang berhubungan dengan pertumbuhan 
ekonomi,tenaga kerja,dan pengeluaran pemerintah. 
3. Sebagai referensi bagi peneliti yang lain yang sedang meneliti topik yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
  
  
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tenaga Kerja 
1. Defenisi Tenaga Kerja 
Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud dengan tenaga kerja (labour) bukanlah 
semata mata kekuatan manusia untuk mencangkul, menggarap, bertukang dan segala 
kegiatan fisik lainya. Hal yang di maksud disini human resources (sumber daya 
manusia). 
Di dalam istilah human resources atau sumber daya manusia itu tercangkup 
tidak saja tenaga fisik atau tenaga jasmani manusia tetapi juga kemampuan mental 
atau kemampuan non fisiknya, tidak hanya tenaga kerja terdidik, tetapi tenaga kerja 
tidak terdidik, terampil dan tidak terampil.12 
Tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 10 tahun atau lebih 
yang bekerja, mencari pekerjaan, dan sedang melakukan kegitatan lain, seperti 
sekolah maupun mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan. Menurut BPS 
penduduk berumur 10 keatas terbagi sebagai tenaga kerja. Dikatakan tenaga kerja bila 
mereka melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) 
jam secara kontinu selama seminggu yang lalu. 
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Istilah tenaga kerja tidaklah identik dengan angkatan kerja. Tenaga kerja 
adalah besarnya bagian penduduk yang dapat diikut sertakan dalam proseses 
ekonomi. Secara praktis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan 
hanya oleh batas umur. Dalam menguraikan tentang tenaga kerja sebagai salah satu 
faktor penunjang dalam pengembangan ekonomi, akan dikemukakan beberapa 
pengertian tentang tenaga yaitu: 
a. Tenaga kerja ditinjau dari segi hukum adalah tiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan, baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna 
menghasilkan jasa atau barang memenuhi kebutuhan masyarakat. 
b. Tenaga kerja ditinjau dari segi demorafi adalah setiap orang atau penduduk yang 
termasuk golongan umur 10 tahun keatas, berarti mulai umur tersebut sudah 
dianggap mampu melaksanakan pekerjaan. 
c. Tenaga kerja ditinjau dari segi ekonomi adalah seseorang atau jumlah yang secara 
langsung turut serta memberikan pengorbanan berupa kemampuan tenaga 
maupun pikiran.13 
Dalam pasal 1 poin 2 undang-undang no 13 tahun 2013 tentang 
ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan dan menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun masyarakat.pengertian tenaga kerjaan dalam undang-
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undang No 13 tahun 2003 telah melengkapi pengertian tenaga kerja dalam undang-
undang No 14 tahun 1969 tentang ketentuan pokok ketengakerjaan yang memberikan 
pengertian bahwa yang tidak bekerja atau mencari pekerjaan, maka ini adalah bagian 
dari tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha untuk terlibat 
dalam kegiatan produktif, yaitu memproduksi barang dan jasa atau dengan kata lain 
yang bukan angkatan kerja yang tergolong orang yang sekolah mengurus rumah 
tangga dan penerimaan pendapatan.14 
Pada umumnya tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat 
homogeny. Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil di-
anggap bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara 
lancer dan jumlah yang terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja 
mengandung elastisitas yang tinggi, meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari 
sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern.15 
Dengan meluasnya kesempatan kerja berarti semakin banyak tenaga kerja 
yang dapat bekerja dan mendapatkan penghasilan. Dan hal ini berdampak pula 
semakin banyaknya masyarakat yang mengalami peningkatan kesejahtaraan 
hidupnya.Pertumbuahan ekonomi modern dapat di artikan sebagai kenaikan tajam 
dalam produk perkapita dan dalam jumlah penduduk.16 
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Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas orang yang digunakan dalam 
pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan dalam pembangunan. Ini bukan hanya 
karena tenaga kerja tersebut merupakan pelaksana pembangunan, akan tetapi  juga 
karena mereka bekerja atau pekerjaan merupakan sumber utama bagi masyarakat. 
Perluasan akan kesempatan kerja selain akan memberikan pendapatan 
sekaligus akan mengurangi tingkat kemiskinan dan kesenjangan atas lapisan 
masyarakat. Sebaiknya jumlah angkatan kerja yang tinggi bila tidak diikuti dengan 
perluasan kesempatan kerja, otomatis akan menjadi beban bagi pem-bangunan. 
Sehingga yang terjadi yaitu peningkatan angka pengangguran, yang juga akan 
berpengaruh terhadap pendapatan perkapita masyarakat. 
Dapat di artikan bahwa perluasan kesempatan kerja hanya dapat dilakukan 
dengan jalan memperluas kegiatan ekonomi yang disertai dengan produktivitas 
tenaga kerja yang tinggi, sehingga pemerataan kesempatan kerja bagi penduduk dapat 
terealisasi. 
Angkatan kerja adalah jumlah dari penduduk dalam usia kerja yang 
mempunyai pekerjaan tapi secara aktif atau pasif mencari pekerjaan. dengan kata lain 
juga dapat dikatakan bahwa angkatan kerja adalah bagian penduduk yang mampu dan 
bersedia melakakukan pekerjaan. 
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja secara tradisional 
dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. 
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, 
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya 
  
lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju 
pertumbuhan penduduk yang cepat, benar-benar akan memberikan dampak positif 
atau negatif kepada pembangunan ekonominya. 
Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ekonomi 
adalah tenaga kerja. Setiap kegiatan produksi yang akan dilaksanakan pasti akan 
memerlukan tenaga kerja. Tenaga kerja bukan saja berarti buruh yang terdapat dalam 
perekonomian. Arti tenaga kerja meliputi juga keahlian dan keterampilan yang 
mereka miliki. Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menyuruh manusia untuk bekerja 
dan memanfaatkan berbagai hal yang ada didunia untuk bekal hidup dan mencari 
penghidupan didunia. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’a ayat 10 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
                               
        
Terjemahnya: 
“Apabila telah di tunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”.17 
 
Adapun hubungan ayat ini tentang tenaga kerja adalah pada ayat ini Allah 
SWT menerangkan bahwa setelah selesai melakukan Sholat Jum’at, boleh bertebaran 
dimuka  bumi melaksanakan urusan duniawi, berusaha mencari rezeki yang halal, 
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sesudah menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah 
SWT sebanyak-banyaknya di dalam mengerjakan usahanya dengan menghindarkan 
diri dari kecuranagan, penyelewengan, dan lain sebagainya, karena Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi apalagi yang nampak. 
Menurut Al-Qurthubiy, perintah untuk “ bertebaran dimuka bumi “ pada ayat 
di atas bukanlah perintah wajib,melainkan menunjukkan kebolehan kembali untuk 
bertebaran mencari reseki setelah di perintahkan melaksanakan sholat jum’at. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-A’raaf ayat 10 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
                           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian kamu di muka bumi 
dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan.Amat sedikitlah 
kamu bersyukur”.18 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kaum muslimin yang ingin mencapai 
kemajuan hendaknya bekerja keras. Telah menjadi sunnatullah di dunia bahwa 
kemakmuran akan di capai oleh mereka yang bekerja keras dan memanfaatkan segala 
potensinya untuk mencapai keinginannya. 
Oleh karena itu, seorang muslim selayaknya mengeluarkan segala 
kemampuannya untuk mencari rezeki dengan sekuat tenaga. Akan tetapi, rezeki yang 
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diusahakannya haruslah halal, tidak mengutamakan penghasilan yang banyak semata 
tanpa aturan-aturan yang telah di tetapakan dalam islam. Pekerjaan apapun tidak 
dilarang  selama tidak bertentangan dengan syariat islam. Dalam bekerja, sebaiknya 
ia menggunakan tangannya atau kemampuanya serta sesuai pula dengan 
keahliannya.19 
2. Jenis- jenis Tenaga Kerja 
Tenaga kerja di bedakan atas tiga golongan, yaitu: 
a. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau 
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam satu bidang 
pekerjaan. 
b. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dari 
pendidikan atau pengalaman  kerja. 
c. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang tinggi 
dan ahli dalam bidang-bidang tertentu. 
Faktor produksi tenaga kerja merupakan produksi yang penting dan perlu di 
perhitungkan dalam proses produksi. Bukan hanya dilihat dari tersedianya tenaga 
kerja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja.Spesialisasi dan pembagian kerja 
menimbulkan peningkatan produktivitas. Keduanya membawa kearah ekonomi 
produksi yang skala besar yang selanjutnya membantu perkembangan industri, 
pembagian kerja menghasilkan pembagian kemampuan produksi para pekerja. Setiap 
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pekerja menjadi efesien dari sebelumnya. Jika produksi meningkat, pada akhirnya 
laju pertumbuhan ekonomi juga meningkat.20 
Nilai tenaga kerja yang dicerminkan dengan upah sangat dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusia tersebut. Makin tinggi kualitas tenaga kerja tersebut, 
maka makin tinggi pula upah yang diterima, dan sebaliknya jika kualitas tenaga kerja 
tersebut rendah, maka tingkat upah yang diterima juga rendah. Selain itu, tenaga kerja 
yang berkualitas akan mampu untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Sumber daya manusia mengandung dua pengertian, yaitu: (1) Sumber daya 
manusia yang mengandung pengertian usaha kerja, artinya sumber daya manusia 
yang mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. (2) Sumber daya manusia yang 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja 
tersebut. Pengertian mampu bekerja adalah mampu untuk melakukan kegiatan yang 
menghasilkan nilai ekonomis yang berupa barang dan jasa yang dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat luas.21 
 
 
3. Teori Ketenagakerjaan 
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 Ada beberapa teori penting yang berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan 
diantaranya adalah teori Lewis yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja 
merupakan kesempatan dan bukan merupakan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu 
sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja 
di sektor lain. 
Kemudian menurut teori Fei-Ranis yang berkaitan dengan negara berkembang 
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: kelebihan buruh; sumber daya alamnya belum 
dapat diolah; sebagian penduduknya bergerak di sektor pertanian, banyak 
pengangguran, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. 
Menurut Fei-Ranis ada tiga tahap dalam kondisi kelebihan buruh. Pertama, 
dimana pengangguran semu dialihkan ke sektor industri dengan upah institusional 
yang sama. Kedua, tahap dimana pekerjaan pertanian menambah output tetapi 
memproduksi lebih dari upah institusional yang mereka peroleh dialihkan pula ke 
sektor industri. Ketiga, dimana tahap ditandai awal pertumbuhan swasembada pada 
saat buruh pertanian menghasilkan output lebih daripada perolehan upah 
konstitusional. 
Sedangkan menurut Mankiw  membedakan tenaga kerja (labour) menjadi dua 
yaitu tenaga kerja berpendidikan (educated) dan tidak berpendidikan (uneducated). 
Disini tenaga kerja berpendidikan (educated labour) diindikasikan dengan proporsi 
angkatan kerja yang memiliki tingkat pendidikan lanjutan (proportion of the labour 
force with secondary education). 
  
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja adalah 
ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for labour) dan 
penawaran tenaga kerja (supply for labour), pada suatu tingkat 
upah.Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa lebih banyaknya penawaran 
permintaan terhadap tenaga kerja (adanya excess of labour) atau lebih banyaknya 
permintaan di banding penawaran tenaga kerja (adanya excess demand for labour).22 
4. Pembagunan Sektor Ketenagakerjaan 
Sektor ini mendapat perhatian utama denga pertimbangan lain yang tidak kala 
penting, yaitu bahwa sumber daya insani merupakan sumber utama yang dapat 
dimobilisasaikan dalam proses pembangunan nasional karena biarpun berbagai jenis 
sumber daya dan kekayaan alam yang melimpah, teknologi yang canggih serta sarana 
dan prasarana kerja tersedia untuk menggerakan roda pembangunan nasional tidak 
akan ada artinya jika tidak sumber daya manusia atau tenaga kerja yang 
mengolahnya. 
Persyaratan yang sesungguhnya mutlak harus terpenuhi dalam pembangunan 
sektor ketenagakerjaan, adanya perencanaan ketenagakerjaan yang kemudian 
diperinci menjadi rencana ketenagakerjaan sektoral sampai kepada satuan-satuan 
kerja yang paling kecil. Perencanaan ketenagakerjaan dikatakan sebagai prasyarat 
yang mutlak untuk dipenuhi karena tanpa adanya perencanaan ketenagakerjaan yang 
tetap dan komperehensif, akan sangat sukar untuk menentukan akan tenaga kerja 
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yang dibutuhkan, baik dalam arti kualifikasi, sistem pengupahan dan pengkajian 
jaminan sosial serta pendidikan dan latihannya.23 
B. Pengeluaran Pemerintah 
Peran pemerintah selalu meningkat dalam semua sistem perekonomian. 
Semakin meningkatnya peran peran pemerintah dapat di lihat dari semakin besarnya 
pengeluaran pemerintah dalam proposinya terhadap penghasilan atau pendapatan 
nasional. Pengeluaran pemerintah dalam arti rill dapat di pakai sebagai indicator 
besarnya kegiatan pemerintah yang di biayai oleh pengeluaran pemerintah. Semakin 
besar dan banyaknya kegiatan pemerintah, semakin besar pula pengeluaran yang 
bersangkutan. 24 
1. Jenis-jenis  Pengeluaran  
a. Pengeluaran Rutin 
Pengeluaran Rutin yaitu pengeluaran yang di gunakan untuk pemeliharaan 
dan penyelenggaraan pemerintah yang meliputi belanja pegawai, belanja barang, 
pembayaran bunga utang, subsidi dan pengeluaran rutin lainya. Melalui pengeluaran 
rutin, pemerintah dapat menjalankan misinya dalam rangka mencaga kelancaran 
penyelenggaraan pemerintah, kegiatan operasional dan pemeliharaan asset Negara, 
pemenuhan kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga, perlindungan kepada 
masyarakat miskin dan kurang mampu serta menjaga stabilitas perekonomian. 
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b. Pengeluaran Pembangunan 
Pengeluaran pembangunan yaitu  pengeluaran yang digunakan untuk 
membiayai pembagunan di bidang ekonomi, sosial dan umum dan yang bersifat 
menambah modal masyarakat dalam bentuk pembangunan baik prasarana fisik 
maupun nonfisik yang dilaksanakan dalam priode tertentu. 
Pemerintah tidak cukup hanya meraih tujuan akhir dari setiap kebijaksanaa 
pengeluaranya. Tetapi, juga harus memperhitungkan sasaran antara yang akan 
menikmati kebijaksanaan tersebut. Memperbesar pengeluaran dengan tujuan semata-
mata untuk meningkatkan pendapatan nasional atau memperluas kesempatan kerja 
adalah tidak memadai, melainkan harus diperhitungkan siapa yang akan dipekerjakan 
atau meningkatkan pendapatannya. Pemerintah pun perlu menghindari agar 
peningkatan perannya dalam perekonomian tidak melemahkan kegiatan pihak swasta. 
Pengeluaran pemerintah adalah seperangkat produk yang dihasilkan yang 
memuat pilihan atau keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk menyediakan 
barang-barang publik dan pelayanan kepada masyarakat. Pengeluaran pemerintah 
(Government Expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal, yaitu suatu tindakan 
pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan 
besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang tercermin 
dalam dokumen APBN untuk nasional dan APBD untuk daerah atau wilayah. Tujuan 
  
dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output 
maupun kesempatan kerja dan memacu pertumbuhan ekonomi.25 
Pengeluaran pemerintah secara makro dimaksudkan untuk menyediakan 
barang publik yang tidak dapat disediakan pihak swasta dan sebagai akibat adanya 
kegagalan pasar.26 
Semakin banyak pengeluaran pemerintah untuk sektor publik semakin banyak 
barang publik yang tersedia untuk masyarakat. Sejalan yang di katakana Musgrave, 
jika pendapatan perkapita meningkat maka secara relative pengeluaran pemerintah 
akan meningkat. Pengeluaran pemerintah yang semakin meningkat akan memacu 
adanya kegagalan pasar dan eksternalitas pendapat lain dalam meningkatkan prilaku 
perkembangan pengeluaran pemerintah. 
Pengeluaran pemerintah dapat di nilai dari berbagai segi, sehingga dapat di 
bedakan menjadi:27 
1) Pengeluaran itu merupakan investasi yang menambah kekuatan dan ketahanan 
ekonomi dimasa yang akan datang. 
2) Pegeluaran itu langsung memberikan kesejahtraan dan kegembiraan bagi 
masyarakat. 
3) Merupakan penghematan pengeluaran yang akan datang. 
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4) Menyediakan kesempatan kerja lebih banyak dan penyebaran tenaga beli yang 
lebih baik. 
Macam-macam pengeluaran pemerintah yaitu: 
a) Pengeluaran yang self liquiditing  sebagai atau sepenuhnya, artinya pengeluaran 
pemerintah mendapat pembayaran kembali dari masyarakat yang menerima jasa-
jasa / barang-barang yang bersangkutan. Misalnya, pengeluaran untuk jasa-jasa 
perusahaan pemerintah atau untuk proyek-proyek produktif. 
b) Pengeluaran yang reproduktif, artinya mewujudkan keuntungan-keuntungan 
ekonomi bagi masyarakat yang dengan naiknya tingkat penghasilan dan sasaran 
pajak yang lain akhrinya akan menaikkan penerimaan pemerintah. Misalnya, 
pengeluaran untuk bidang pertanian, pendidikan, dan pengeluaran untuk 
menciptakan lapangan kerja, serta memicu peningkatan kegiatan perekonomian 
masyarakat. 
c) Pengeluaran yang tidak termasuk self liquiditing dan tidak reproduktif, yaitu 
penngeluaran yang langsung menambahkan kegembiraan dan kesejahtraan 
masyarakat, misalnya untuk bidang rekreasi, pendirian monument dan 
sebagainya. 
d) Pengeluaran yang merupakan penghematan dimasa akan datang, misalnya 
pengeluaran untuk anak-anak yatim piatu, pengeluaran untuk kesehatan, dan 
pendidikan masyarakat. 
Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila 
pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa , 
  
pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus di keluarkan oleh 
pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut.28 
Pengeluaran-pengeluaran itu bukan saja untuk menjalankan roda pemerintah 
sehari-hari, akan tetapi juga membiayai kegiatan perekonomian. Bukan berarti 
pemerintah turut berbisnis, melainkan dalam arti pemerintah harus menggerakan dan 
merangsang kegiatan ekonomi secara umum. Pemerintah yang baik harus senantiasa 
berusaha menghindari dan memperbaiki kegagalan pasar demi tercapainya efisiensi. 
Pemerintah juga harus memperjuangkan pemerataan melalui program perpajakan dan 
redistribusi pendapatan untuk kelompok atau golongan masyarakat tertentu. 
Pemerintah harus menggunakan perangkat perpajakan, pembelanjaan dan peraturan 
moneter untuk menggapai stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, mengurangi laju 
inflasi dan pengangguran serta memacu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
Konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran 
menyatakan bahwa: 
Y = C+I+G+ (X-M) 
Formula ini di kenal sebagai identitas pendapatan nasional, sekaligus 
mencerminkan penawaran agregat. Sedangkan variabel-variabel diruas kanan di sebut 
permintaan agregat. Variabel G menyatakan pengeluaran pemerintah (government 
expenditures), I adalah investment, X-M adalah net ekspor. Dengan membandingkan 
nilai G terhadap Y serta mengamatinya dari waktu ke waktu dapat di ketahui seberapa 
besar kontribusi pengeluaran pemerintah dalam pembentukan permintaan agregat 
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atau pendapatan nasional. Dengan ini, dapat dianalisis seberapa penting peranan 
pemerintah dalam perekonomian nasional.29 
Teori pembangunan dan pengeluaran pemerintah dikembangkan oleh Rostow 
dan Musgrave yang menghubungkan pengeluaran pemerintah dengan tahap-tahap 
pembangunan ekonomi yang di bedakan antara tahap awal, tahap menengah, dan 
tahap lanjut. (1) tahap awal, pada tahap awal perkembangan ekonomi presentase 
investasi besar, sebab pemerintah harus menyediakan prasarana, seperti pendidikan, 
kesehatan, prasarana transportasi dan sebagainya. (2) tahap menengah, investasi 
pemerintah tetap di perlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat 
tinggal landas, namun peranan investasi swasta sudah semakin membesar. (3) tahap 
lanjut, pembagunan ekonomi dan aktivitas pemerintah beralih dari penyediaan 
prasarana ke pengeluaran – pengeluaran untuk aktivitas sosial seperti program 
kesejahtraan hari tua dan program pelayanan kesehatan masyarakat.30 
Selain itu, Teori Hukum Wagner menyatakan bahwa dalam suatu 
perekonomian, apabila pendapatan perkapita meningkat, secara relatif pengeluaran 
pemerintah pun akan meningkat. Menurut Wagner mengapa peranan pemerintah 
semakin besar, disebabkan karena pemerintah harus mengatur hubungan yang timbul 
dalam masyarakat, hukum, pendidikan, rekreasi kebudayaan dan sebagainya.31 
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Sedangkan teori pengeluaran pemerintah versi Keynes menyatakan bahwa 
pendapatan total perekonomian dalam jangka pendek, sangat ditentukan oleh 
keinginan rumah tangga, perusahaan dan pemerintah untuk membelanjakan 
pendapatannya. Dengan demikian pengeluaran agregat dapat dibedakan kepada empat 
komponen: konsumsi rumah tangga, investasi swasta, pengeluaran pemerintah dan 
ekspor. Keseimbangan pendapatan nasional akan dicapai pada keadaan Y=C+I+G. 
Dengan demikian pendapatan nasional adalah Y.32 
Lain halnya dengan teori Peacock dan Wiseman yang menyatakan bahwa 
pemerintah senantiasa berusaha memperbesar pengeluaran, sedangkan masyarakat 
tidak suka membayar pajak yang semakin besar untuk membiayai pengeluaran 
pemerintah yang semakin besar tersebut. Peacock dan Wiseman menyebutkan bahwa 
perkembangan ekonomi menyebabkan pemungutan pajak yang semakin meningkat 
walaupun tarif pajak tidak berubah. Dan meningkatnya penerimaan pajak 
menyebabkan pengeluaran pemerintah juga semakin meningkat. Oleh karena itu 
dalam keadaan normal, meningkatnya GNP menyebabkan penerimaan pemerintah 
semakin besar. Begitu juga dengan pengeluaran pemerintah yang menjadi semakin 
besar. 
C. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting dalam 
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu Negara. 
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Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.33 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikaan output perkapita dalam jangka 
penjang. Ada tiga aspek yang perlu di perhatikan yaitu proses, output perkapita dan 
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila ada kecenderungan 
output per kapita untuk naik yang bersumber dari kekuatan yang berada dalam 
perekonomian itu sendiri, bukan berasal dari luar atau bersifat sementara. 
Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu kenaikan kapasitas dalam jangka panjang 
dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh 
adanya kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional 
(kelembagaan) dan ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. 
Pertumbuhan ekonomi ( Economic Growth ) adalah perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksikan dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat34 
Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro 
ekonomi dalam jangka panjang, perkembangan kemampuan memproduksi barang dan 
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jasa sebagai akibat pertambahan faktor-faktor produksi, pada umumnya tidak selalu 
diikuti oleh pertambahan produksi barang dan jasa  yang sama besarnya35 
Pertumbuhan ekonomi dapat di artikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional.36 
Mengendalikan pertumbuhan ekonomi dengan harapan bahwa pendapatan 
nasional tersebut akan menetas kebawah, perlu usaha semaksimal mugkin untuk 
mengatasi masalah distribusi pendapatan ini diikuti dengan pemerataan pendapatan37 
Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu ketersediaan sumber daya 
ekonomi, sumber daya non ekonomi yang di dalamnya termasuk sistem ekonomi, 
factor sosial budaya dan kebijakan pemerintah. 
Untuk dijadikan sebagai ukuran keberhasilah pertumbuhan ekonomi, hal ini 
dikarenakan PDB atau Produk Domestik Bruto telah memperhitungkan jumlah 
penduduk.Jadi ukuran dari pendapatn perkapita dapat dilihat dari PDB atau Produk 
Domestik Bruto dibagi dengan jumlah penduduk. Jika pendapatan Negara tinggi 
maka menandakan pertumbuhan ekonominya juga cepat atau tinggi begitupun 
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sebaliknya jika pendapatan suatu negara berada di bawah rata – rata atau dapat 
dikatakan rendah maka pertumbuhan ekonominya juga secara otomatis akan rendah. 
Teori pertumbuhan ekonomi dapat di defenisikan sebagai penjelasan 
mengenai factor-faktor apa yang menentukan kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut sehingga terjadi 
proses pertumbuhan. 
Para pakar ekonomi yang membedakan kedua pengertian tersebut 
mengartikan istilah pembangunan ekonomi sebagai peningkatan pendapatan perkapita 
masyarakat yaitu tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto/ Produk Nasional 
Bruto pada suatu tahun tertentu dibagi dengan tingkat pertumbuhan penduduk, atau 
perkembangan Produk Domestik Bruto yang terjadi dalam suatu Negara dibarengi 
oleh perombakan dan moderenisasi struktur ekonominya. Sedangkan pertumbuhan 
ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto tanpa memandang 
apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, 
atau pakah perluasan struktur terjadi atau tidak.38 
Pengertian PDRB menurut BPS (2010) yaitu jumlah nilai tambah yang di 
hasilkan untuk seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau merupakan seluruh nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit ekonomi suatu wilayah.Pehitungan 
PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan metode langsung dan tidak langsung 
(alokasi). Metode tidak langsung menggunakan tiga pendekatan yaitu: pendekatan 
produksi,  pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran.  
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Pada pendekatan produksi banyak di gunakan untuk memperkirakan nilai 
tambah dari sektor yang produksinya berbentuk fisik/barang. PDRB menurut 
pendekatan Produksi terbagi atas 9 lapangan usaha (sektor) yaitu: industri 
pertambangan, listrik dan air minum, bangunan dan konstruksi, perdagangan , 
angkutan , lembaga keuangan, jasa-jasa 
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi  
secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun. Adapun konsep yang 
digunakan untuk menghitung PDRB yaitu: 
 
 
Dimana : 
G  = laju pertumbuhan ekonomi 
Pdrb1  = pdrb pada suatu tahun 
Pdrb 0 = pdrb pada tahun sebelumnya   
Perhitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan metode langsung 
melalui 3 pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan 
pendekatan pengeluraran.Kemudian perhitungan PDRB dengan metode langsung 
diperoleh dengan menghitung PDRB wilayah tersebut melalui alokasi wilayah yang 
lebih luas. 
Dalam ilmu ekonomi tidak hanya terdapat satu teori pertumbuhan, tetapi 
terdapat banyak teori pertumbuhan. Para ekonomi mempunyai pandangan atau 
presepsi yang tidak selalu sama mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian. 
G = PDRB1 –PDRB0 × 100% 
PDRB0 
  
Teori pertumbuhan dapat dikelompokkan kedalam suatu perekonomian, yaitu melihat 
bagaimana perekonomian berkembang atau berubah dari waktu kewaktu. 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Adam Smith yang terkenal dengan teori nilainya yaitu teori yang menyelidiki 
faktor - faktor yang menentukan nilai atau harga suatu barang. Tetapi di dalam 
bukunya An iquiry the nature and causes of the wealth of the nations secara singkat 
sering di sebut wealth of nations, bias di lihat bahwa tema pokoknya ialah mengenai 
bagaimana perekonomian tumbuh. Dalam buku tersebut Smith, mungkin orang yang 
pertama mengungkapkan proses pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang secara 
sistematis. Oleh sebab itu, teori Adam Smith sering di anggap sebagai awal dari 
pengkajian masalah pertumbuhan ekonomi secara sistematis. Ada dua aspek utam 
dari pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
a. Pertumbuhan output (GDP) total. 
b. Pertumbuhan Penduduk. 
Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas sector 
sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat 
ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang 
lebih baik. Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi 
bergantung pada faktor-faktor produksi Unsur pokok dari faktor produksi suatu 
negara ada tiga : 
  
1) Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling mendasar dari 
kegiatan produksi suatu masyarakat dimana jumlah sumber daya alam yang 
tersedia mempunyai batas maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian. 
2) Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran pasif dalam proses 
pertumbuhan output, maksudnya jumlah penduduk akan menyesuaikan 
dengan kebutuhan akan tenaga kerja. 
3) Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat menentukan tingkat 
pertumbuhan output. 
Teori mengenai pertumbuhan ekonomi dapat di telusiri setidaknya sejak awal 
abad ke 18. Proses pertumbuhan dimulai apabila perekonomian mampu melakukan 
pembagian kerja. Pembagian kerja akan meningkatkan produktivitas yang pada 
gilirannya akan meningkatkan pendapatan. Adam smith juga menggaris bawahi 
pentingnya skala ekonomi. Dengan meluasnya pasar, akan terbuka inovasi inovasi 
baru yang pada giliranya akan mendorong perluasan pembagian kerja dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi.  
2. Teori pertumbuhan neo klasik 
Robert Solow dan Trevos Swan secara sendiri sendiri mengembangkan model 
pertumbuhan ekonomi yang sekarang sering disebut dengan nama model 
pertumbuhan neo klasik. Model Slow dan Swan memusatkan perhatiannya pada 
perumbuhan penduduk, akumulasi capital, kemajuan teknologi dan output saling 
berinteraksi dalam proses pertumbuhan ekonomi. 
  
Kerangka umum dari model Solow Swan mirip dengan modal Harrold Domar, 
tetapi model Solow Swan lebih luas karena: 
a. Menghindari masalah ketidak stabilan yang merupakan ciri warranted rate of 
growth dalam model Harrold Domar. 
b. Biasa lebih luas digunakan untuk menjelaskan masalah masalah distribusi 
pendapatan. 
Untuk keseimbangan jangka panjang Solow mengatakan bahwa posisi long 
run equilibriumakan tercapai apabila capital perkapita, mencapai suatu tingkat yang 
stabil, artinya tidak lagi berubah nilainya. Apabila capital konstan, maka long run 
equilibrium tercapai.Hal ini merupakan ciri posisi keseimbangan yang pertama. 
Ciri yang kedua adalah mengenai laju pertumbuhan output, capital dan tenaga 
kerja. Pada posisi long run equilibrium laju pertumbuhan output bisa disimpulkan 
bahwa ciri bahwa output perkapita adalah konstan dan penduduk tumbuh sesuai 
dengan asumsi. Defenisi output perkapita adalah output total tumbuh dengan laju 
jumlah penduduk pertahun. 
Sedangkan ciri yang ketiga adalah mengenai stabilitas dari posisi 
keseimbangan model Solow Swan bersifat stabil, dalam arti bahwa apabila kebetulan 
perekonomian tidak pada posisi keseimbangan maka akan ada kekuatan kekuatan 
yang cenderung bahwa kembali perekonomian tersebut pada posisi keseimbangan 
jangka panjang. 
Model neo klasik Solow-Swan secara umum berbentuk fungsi produksi, yang 
bisa menampung berbagai kemungkinan substitusi antar kapital (K) dan tenaga kerja 
  
(L).Faktor terpenting untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi bukanlah 
pertambahan modal dan pertambahan tenaga kerja, tetapi faktor yang paling penting 
adalah kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja. 
Model Solow Swan dengan fungsi produksi: 
Q = F (K,L) 
K = Modal 
L = Tenaga Kerja 
Q = Output Rill 
Setelah Adam sminth, Malthus,dan ricardo yang disebut sebagai aliran klasik 
berkembang teori pertumbuhan ekonomi modern dengan berbagai variasinya yang 
pada intinya dapat di bagi menjadi dua,yaitu penekankan pentingnya akumulasi 
modal dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.  
Salah satu pandangan yang dampaknya besar dan berlanjut hingga sekarang 
ialah model pertumbuhan.Pada intinya model ini berpijak pada pemikiran Keynes 
(1936) yang menekanka pentingnya aspek permintaan dalam mendorong 
pertumbuhan jangka panjang. 
Dalam model harrod domar pertumbuhan ekonomi akan di tentukan oleh dua 
unsur pokok, yaitu tingkat tabungan dan produktivitas modal. Agar dapat tumbuh 
secara berkelanjutan, masyarakat dalam satu perekonomian harus mempunyai 
tabungan yang merupakan sumber investasi. 
Berbeda dengan Harrold Domar yang memberikan tekanan kepada pentingnya 
peranan modal, modal surplus of labornya memberikan tekanan peranan jumlah 
  
penduduk.Dalam modal ini di asumsikan terdapat penawaran tenaga kerja yang 
sangat elastis.Ini berarti para pengusaha dapat meningkatkan produksinya dengan 
mempekerjakan tenaga kerja yang lebih banyak tanpa harus menaikkan tingkat 
upahnya. 
Meningkatnya pendapatan yang dapat diperoleh oleh kaum pemilik modal 
akan mendorong investasi investasi baru karena kelompok ini mempunyai hasrat 
menabung dan menanam modal yang lebih tinggi di bandingkan dengan kaum 
pekerja. 
Salah satu pandangan yang dampaknya besar dan berlanjut hingga sekarang 
adalah model pertumbuhan.Pada intinya model ini berpijak pada pemikiran Keynes 
yang menekankan pentingnya aspek mendorong pertumbuhan jangka panjang. 
D. Hubungan variabel Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional 
dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. 
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, 
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya 
lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju 
pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif 
atau negatif dari pembangunan ekonominya. Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh 
positif atau negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem 
  
perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan 
pertambahan tenaga kerja tersebut.39 
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal dan 
tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan 
administrasi. Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya 
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogen. 
Angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih 
dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam jumlah terbatas. 
Keadaan demikian, penawaran tenaga kerja mengandung elastisitas yang tinggi. 
Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumber pada 
ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. 
E. Hubungan variabel Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Pemerintah melakukan banyak sekali pengeluaran untuk membiayai kegiatan-
kegiatannya. Pengeluaran-pengeluaran itu bukan saja untuk menjalankan roda 
pemerintah sehari-hari, akan tetapi juga membiayai kegiatan perekonomian. Bukan 
berarti pemerintah turut berbisnis, melainkan dalam arti pemerintah harus 
menggerakan dan merangsang kegiatan ekonomi secara umum. Pemerintah yang baik 
harus senantiasa berusaha menghindari dan memperbaiki kegagalan pasar demi 
tercapainya efisiensi.Pemerintah juga harus memperjuangkan pemerataan melalui 
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program perpajakan dan redistribusi pendapatan untuk kelompok atau golongan 
masyarakat tertentu.Pemerintah harus menggunakan perangkat perpajakan, 
pembelanjaan dan peraturan moneter untuk menggapai stabilitas dan pertumbuhan 
ekonomi, mengurangi laju inflasi dan pengangguran serta memacu pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan. 
Pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah bagian dari  
kebijakan fiskal  yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya  
perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan  pengeluaran 
pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen  APBN untuk nasional dan 
APBD untuk daerah/regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka 
menstabilkan harga, tingkat output maupun kesempatan kerja dan memacu 
pertumbuhan ekonomi.40 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tingkat investasi dan 
tenaga kerja sudah banyak diteliti oleh berbagai pihak, disamping tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh beberapa factor, sebagai berikut: 
Penelitian Deddy Rustiono, (2008) melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 
                                                             
40 Sukirno, sadono “ Makro Ekonomi : Teori Pengantar edisi ketiga, “ (Jakarta : Rajawali 
Pers, 2008) hal.275 
  
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengeruh PMA, PMDN, jumlah angkatan kerja dan jumlah pengeluaran 
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Penelitiannya 
dilakukan dengan data time series selama 12 tahun dari tahun 1985 sampai tahun 
2006. Hasil dari penelitian ini yaitu pengaruh PMA,PMDN, angkatan kerja dan 
pengeluaran pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi jawa tengah 
menunjukkan hubungan yang signifikan.41 
Dwi Suryanto (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 
Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Subosukawonosraten Tahun 2004-2008”.Penelitiannya 
bertujuan untuk mengenalisis pengeruh tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Subosukawonosraten 
tahun 2004-2008.Penelitian ini menggunakan data time series selama 5 tahun dari 
2004-2008 dan data cros section sebanyak 7 data mewakili kawasan 
subosukawonosraten yang menghasilkan 35 observasi.Hasil dari penelitian ini adalah 
variabel tenaga kerja, tingkat pendidikan dan pengeluaran pemerintah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan 
Subosukawonosraten.42 
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Sayekti Smindyah (2009) telah melakukan penelitian dengan judul “analisis 
pengaruh Investasi,Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 
pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur.”. Hasil dari penelitian menyatakan 
bahwa: (1) Dengan semakin meningkatnya investasi yang masuk ke Jawa Timur akan 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi . (2) Jumlah tenaga kerja yang bekerja 
akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. (3) bertambahnya pengeluran pemerintah akan menyebabkan meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi.43 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ilham Akbar (2007)  mengenai 
analisis pengaruh investasi, tenaga kerja dan tingkat pendidikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di jawa barat, yang menggunakan variabel investasi, tenaga 
kerja, tingkat pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 
menggunakan model regresi berganda yang menghasilkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi di provinsi jawa barat di pengaruhi positif secara signifikan oleh investasi 
dan tingkat pendidikan. Semakin tinggi jumlah investasi dan indeks pendidikan yang 
ada di provinsi jawa barat maka akan semakin mendorong pertumbuhan ekonomi di 
provinsi jawa barat. Sedangkan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi jawa barat.Kenaikan jumlah 
tenaga kerja tidak begitu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.44 
Si kadek Bayu Astawan (2015), telah melakukan penelitian dengan judul “ 
Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan  dan Investasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2012 dengan studi kasus 38 
kabupaten /kota Provinsi Jawa Timur.” Hasil dari penelitian menunjukkan variabel 
independent yaitu tingkat pendidikan dan investasi sama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi jawa timur.45 
Avanda Fahri Athari (2009), telah melakukan penelitian yang berjudul “ 
Analisis Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sektor Industri di Kab/kota Di Provinsi Jawa Tengah.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh 
secara signifikan dan berhubugan positif. Penelitian ini menggunakan data time series 
dan data sekunder selama 11 tahun.46 
G. Kerangka Pikir 
Penelitian ini didasari oleh teori yang dikembangkan oleh Solow-Swan yang 
memusatkan perhatiannya pada bagaimana pertumbuhan penduduk, akumulasi 
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kapital, kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi dalam proses pertumbuhan 
ekonomi.  
Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kota makassar 
diperlukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah 
antara lain faktor tenaga kerja. Pertumbuhan tenaga kerja dianggap sebagai salah satu 
factor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi, jadi meningkatnya tenaga kerja 
akan mendorong terjadinya peningkatan produktivitas dan akan memacu 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu  faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu 
pengeluaran pemerintah. Menurut Wagner dalam suatu perekonomian apabila 
pendapatan perkapita meningkat, secara relatif pengeluaran pemerintah juga akan 
meningkat.47 
Di samping itu peranan pemerintah baik langsung maupun tidak langsung 
akan menaikan total output, ada sesuatu yang penting yang sejalan dengan peran 
pemerintah dimana pemerintah dapat menaikan pertumbuhan. Skema hubungan 
antara pertumbuhan ekonomi dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya 
seperti pada gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 kerangka Pikir 
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H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban semesntara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karna jawaban yang diberikan baru berdasarka teori 
yang relavan, belum didasrkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Dengan mengacu 
pada masalah pokok dan landasan teori yang telah dikemukakan. Hubungan 
pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja dilihat pada teori neo klasik tradisional 
“bahwa pertumbuhan output selalu bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor 
kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui pertumbuhan jumlah penduduk 
dan perbaikan pendidikan), penambahan modal (melalui tabungan dan investasi) serta 
penyempurnaan teknologi. Sedangkan teori yang digunakan untuk hubungan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu Teori Keynes adalah 
bahwa pengeluran pemerintah merupakan bagian dari bentuk pendapatan nasional 
dimana formulasi pendapatan nasional yaitu Y = C + I + G + (X-M) .48 Dari teori 
yang dijelaskan diatas, peneliti mengambil hipotesi yaitu: 
1. Diduga tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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2. Diduga pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
3. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja 
dan pengeluaran pemerintah. 
  
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian dari segi pendekatan di bagi menjadi dua, yaitu pendekatan 
kuantitatif dan pendekatan kualitatif.Dalam penelitian ini yang di gunakan adalah 
jenis penelitian pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif pada dasarnya 
menengkankan analisis pada data-data numeric (angka) yang diolah dengan 
menggunakan metode statistika. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu 
berupa software SPPS untuk mengolah data tersebut. Dengan metode kuantitatif akan 
di peroleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 
variable. Pendekatan ini berangkat dari data lalu di proses menjadi informasi yang 
berharga bagi pengambilan keputusan.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukan di provinsi Sulawesi selatan secara 
keseluruhan, dinas tenaga kerja, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi 
melalui Badan Pusat Statistik yang berlokasi di Jln. Hj Bau No.6 Makassar dan BPS 
cabang Makassar Jalan Abdurahman Basalamah No.1, Panakukang, Karampung, 
Kec. Makassar, kota Makassar Sulawesi Selatan serta dinas Tenaga kerja Jln. A. 
Pettarani. Waktu penelitian dilakukan terhitung mulai tanggal 2 november 2016 
sampai dengan tanggal 7 januari 2017.  
  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam pembuatan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
melalui membaca data-data, laporan, teori atau jurnal yang mempunyai hubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder (time series data). Data ini 
berupa data pertumbuhan ekonomi di kota Makassar sesuai dengan 
pembatasan priode dalam penelitian ini tahun 2005 - 2014. 
2. Sumber data: Badan pusat statistik Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat 
Statistik Kota Makassar dan website Bank Indonesia, Dinas Tenaga Kerja 
Kota Makassar, serta berbagai situs dan website yang berhubungan dengan 
penelitian.  
D. Metode Analisis Data 
Data yang di pakai atau di gunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder 
yang berupa data time series priode tahun 2005 sampai 2014. Data sekunder adalah 
data yang di peroleh lewat pihak lain, tidak langsung di peroleh peneliti dari subjek 
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud dari data dokumentasi atau data 
laporan yang tersedia. Data yang digunakan adalah data tenaga kerja, data 
pengeluaran pemerintah, dan data pertumbuhan ekonomi (dalam rupiah) yang di 
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) kota Makassar dan Dinas Tenaga Kerja kota 
Makassar.  
  
 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi.Dalam 
metode ini statistic alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah penelitian adalah 
analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas ketergantungan suatu 
variabel yaitu variabel yang tergantung pada variable yang lain yang disebut dengan 
variable bebas dengan tujuan untuk mengestimasi dengan meramalkan nilai populasi 
berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui. 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui Data Tenaga 
kerja dan data pengeluaran pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang 
dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, ) ....................................................................................... (1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 X1 β1 X2 β2 µ  ............................................................................. (2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, mengadakan transformasi ke bentuk 
linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) guna menghitung nilai elastisitas 
dari masing-masing variable bebas terhadap variable terikat kedalam model sehingga 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln Y= Ln β0 + β1Ln X1 + β2Ln X2 +µ..................................................... (3) 
Dimana: 
  
Y  = Pertumbuhan Ekonomi  
X1 = Tenaga Kerja 
X2 = Pengeluaran Pemerintah 
β0  = Konstanta 
β1- β2 = Parameter 
µ = Error term 
Sebelum analisis regeresi digunakan, maka terlebih dahulu akan dilakukan uji 
asumsi klasik untuk selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan bantuan program 
SPSS versi 21. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Koefesien Determinasi (R2), Uji F, Uji t. 
Mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel 
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) maka 
penulis menggunakan ujis tatistik diantaranya: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui 
validitas analisis regresi.Analisis regresi yang valid memenuhi kaidah BLUE (Best 
Linier Unbias Estimator).Uji asumsi klasik pada umumnya mencakup Uji 
Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedisitas dan Uji Autokolerasi. Berikut ini 
penjelasan dari masing-masing Uji Asumsi Klasik: 
a. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data residual 
terdistribusi normal. Ada beberapa cara untuk menguji apakah data yang dapat 
  
dikatakan terdistribusi secara normal atau tidak, salah satunya dengan menghitung 
nilai D statistik. Uji ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.Uji ini mula-mula 
menghitung nilai D statistik yang kemudian dibandingkan dengan Dtabel jika Dhitung< 
Dtabel maka dikatakan terdistribusi secara normal. Hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 = Data berdistribusi normal. 
H1 = Data tidak berdistribusi normal. 
Jika Dhitung< Dtabel α (n) maka H0 diterima.49 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk melihat dimana korelasi antar variabel terikat.Jika ada 
dua variabel bebas maka dimana variabel tersebut berkorelasi sangat kuat maka 
secara logika persamaan regresinya diwakili oleh satu variabel saja.Pada pembahasan 
ini, multikolinieritas dinilai dari Variance Inflation Factor (VIF).Jika nilai VIF < 10 
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.Kebalikannya jika VIF < 10 maka 
dinyatakan terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji ini digunakan untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual pengamatan yang satu dengan yang lainnya, apabila timbul ketidaksamaan 
varian maka persamaan yang dihasilkan bukanlah persamaan bersifat BLUE.Pada 
pembahasan kali ini untuk menguji apakah pada suatu data ada gejala 
Heteroskedisitas maka dilakukan Uji Glejser.Pada prinsipnya Uji Glejser menghitung 
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nilai F dan membandingkan dengan Ftabel untuk melihat apakah ada pengaruh 
variabel bebas terhadap harga mutlak galatnya. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah pada model regresi linier 
ada korelasi antara variabel penganggu para periode t ke periode t-1 (satu periode 
sebelumnya).Metode untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 
menggunakan pengujian nilai Durbin Watson (DW Test). 
 Ketentuan pengujiannya sebagai berikut: 
Jika, dL <dW< 4 – dU maka tidak terjadi autokolerasi. 
2. Pengujian Hipotesis 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien 
variabel maka dilakukan pengujian sebagai berikut: 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Menjelaskan seberapa peranan variabel independen terhadap variabel 
dependen, semakin besar R2 semakin besar peranan variabel dalam menjelaskan 
variabel dependen.Nilai R2berkisar antara 0 sampai 1.Koefisien determinasi yang 
disesuaikan atau dilambangkan R2 (adj) dianjurkan digunakan untuk analisis regresi 
berganda yang mempunyai lebih dari dua variabel bebas dalam persamaan.R2 (adj) 
dalam perhitungannya memperhitungkan n (jumlah sampel) yang digunakan. 
R2 (adj) = 1– (1 – R2) (n- 1) / (n – k) 
Dimana: 
      R2 (adj)  = Koefisien Determinasi Yang Disesuaikan  
  
      R2  = Koefisien Determinasi 
      n   = Jumlah Sampel 
      k   = Jumlah Parameter 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel penjelas secara bersama-sama 
(secara simultan) berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
dalam persamaan regresi berganda.Uji F dalam skripsi ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tenaga kerja dan pengeluaran 
pemerintah.Pengujian ini dilakukan dengan program komputer yaitu dengan 
menggunakan SPSS 21. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan pengujian statistik uji F yaitu 
sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 
H1 : minimal ada satu nilai β yang tidak sama dengan nol (± 0) 
Fhitung = (JKR/ (k – 1)) / (JKD/ (n – k)) 
Dimana : 
 JKR  = Jumlah Kuadrat Regresi 
 JKD  = Jumlah Kuadrat Residual 
 n  = Jumlah sampel atau data yang digunakan 
 k  = Jumlah variabel 
 β1, β4  = Koefisien Regresi 
Kesimpulan : 
  
1) Jika Fhitung> Ftabel, maka tolak H0 terima H1, atau jika probabilitas Fhitung < 
tingkat signifikan 0,05 artinya variabel independent (tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Makassar (variabel dependent). 
2) Jika Fhitung< Ftabel, maka terima H0 tolak H1, atau jika probabilitas Fhitung > 
tingkat signifikan 0,05, artinya variabel independent (tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah) secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Makassar (variabel dependent). 
c. Uji t (Parsial) 
Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah  
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Uji t digunakan dalam pengujian 
statistik untuk melihat apakah variabel independent secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependent. Hipotesis dalam penelitian yang akan diuji adalah 
sebagai berikut: 
H0 : β1 = 0 (tidak ada pengaruh) 
H1 : β1 ≠ 0 (ada pengaruh) 
thitung   = (β1 – 0) / Sβ1 
Dimana :  
      Sβ1   = Standar Error Dari β 
      β1   = Koefisien Regresi 
Kesimpulan : 
  
1) Jika thitung > ttabel, maka tolak H0 terima H1, atau jika probabilitas thitung < 
tingkat signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independent 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
2) Jika thitung< ttabel, maka terima H0 tolak H1, atau jika probabilitas thitung > tingkat 
signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independent tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
F. Defenisi Operasional Variabel  
Defenisi operasional penelitian ini di bagi kedalam dua variabel, yaitu 
variabel independen dan variabel dependen, yang masing-masing di jelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen 
a. Tenaga Kerja (X1) adalah jumalah tenaga kerja diambil dari total penduduk 
Makassar yang bekerja (umur 15 tahun keatas), baik yang bekerja dalam 
pemerintahan maupun swasta dari tahun 2005-2014 yang dinyatakan skala ratio 
dalam juta jiwa. 
b. Pengeluaran pemerintah (X2) adalah  jumlah pengeluaran pemerintah dalam 
bentuk belanja modal yang di lakukan oleh pemerintah di kota makassar. 
 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya di pengaruhi oleh variabel 
independen. Pertumbuhan Ekonomi adalah menggunakan PDRB sebagai tolak ukur 
pertumbuhan ekonomi di Makassar yang di hitung dalam bentuk miliyar rupiah, 
  
dengan interval waktu 10 tahun mulai dari tahun 2005-2014 yang di hitung dengan 
menggunakan skala ratio yang dinyatakan dalam rupiah. 
  
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
Sebagai ibu kota provinsi Sulawesi selatan, kota Makassar terletak di ujung 
selatan pulau Sulawesi dengan dengan cangkupan wilayah merupakan wilayah pesisir 
dan bahkan mempunyai 5 pulau dimana terdapat dua kelurahan yang berada di pulau. 
Posisi kota Makassar berbatasan dengan dua kabupaten, yaitu sebelah utara dan timur 
berbatasan dengan kabupaten maros, kemudian sebelah selatan kabupaten gowa dan 
sebelah barat adalah selat Makassar. Letak astronominya antara 119º 24’17’38’’ BT 
(Bujur Timur) dan 5º8’6’19’’ LS (Lintang Selatan ). Kota Makassar di batasi oleh : 
a. Sebelah selatan  :  Kabupaten Gowa 
b. Sebelah utara  :  Kabupaten Pangkep 
c. Sebelah timur  :  Kabupaten Maros 
d. Sebelah barat  :  Selat Makassar  
Secara geografis, letak kota Makassar berada di tengah diantara pulau-pulau 
besar lain dari wilayah kepulauan nusantara, sehingga menjadikan kota Makassar di 
sebut “Angin Mammiri”. Ini menjadi pusat pergerakan sepesial dari wilayah barat 
kebagian timur, utara dan selatan Indonesia. Posisi seperti ini menjadikan kota 
Makassar memiliki daya Tarik tersendiri untuk para imigran dari berbagai daerah di 
seluruh Indonesia, baik dari daerah Sulawesi selatan maupun dari daerah kawasan 
  
timur Indonesia untuk mencari lapangan pekerjaan dan tempat tinggal. Luas wilayah 
kota Makassar tercatat 175,77 km2 persegi yang meliputi 14 kecamatan dan 143 
kelurahan, sedangkan luas perairannya kurang lebih 100 km2.  
Secara administrasi, kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan, yaitu: 
kecamatan mariso, mamajeng, tamalate, rappocini, Makassar, ujung pandang, wajo, 
bontoala,ujung tanah, tallo, panakukkang, manggala, biringkanaya dan tamalanrea. 
Tabel 4.1 Luas Wilayah kota Makassar menurut kecamatan 
No Kecamatan Luas wilayah ( km2 ) Persentase ( % ) 
1 Mariso  1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Rappocini 9,23 5,25 
4 Makassar 2,52 1,43 
5 Ujung Pandang 2,63 1,50 
6 Wajo 1,99 1,13 
7 Bontoala 2,1 1,19 
8 Ujung tanah  5,94 3,38 
9 Tallo 5,83 3,32 
10 Panakukkang 17,05 9,70 
11 Manggala 24,14 13,73 
12 Biringkanaya 48,22 27,43 
13 Tamalate 20,21 11,50 
14 Tamalanrea  31,84 18,12 
Jumlah 175,77 100,00 
     Sumber :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, tahun 2016 
Kecamatan biringkanaya memeliki luas sekitar  48,22, kecamatan ini 
merupakan kecamatan yang luas wilayahnya sangat besar. Sedangkan kecamatan 
yang  memiliki luas 1,82 yaitu kecamatan mariso. kecamatan mariso merupakan 
kecamatan yang wilayahnya paling sempit, disusul oleh wajo.  
  
Kota Makassar sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan 
daerah daratan rendah, yang membentang dari tepi pantai hingga melebar kea rah 
timur yang merupakan koridor utama yang termasuk dalam jalur-jalur 
pengembangan, perkantoran, pendidikan, dan pusat kegiatan industry.  
B. Perkembangan Tenaga Kerja kota Makassar  
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut 
UU No. 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 di sebutkan bahwa tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa 
baik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat. Penduduk yang tergolong tenaga 
kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja yaitu berumur 15-64 tahun. 
Berikut adalah data tenaga kerja kota Makassar. 
Pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar sebanyak 
5.884 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.858 orang dan perempuan 3.026 
orang.Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut tingkat 
pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan sarjana yang menempati peringkat 
pertama yaitu sekitar 41,13 persen disusul tingkat pendidikan SMA sekitar 38,92 
persen.  
Pada table 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi kota 
makassar relative stabil hanya saja pada tahun 2011 terjadi penurunan sebesar -2,77 
persen, dan pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan yaitu sebesar 6,51 persen, 
tahun 2013 dan 2014 peningkatannya terus bertambah. Dengan peningkatan yang 
  
terjadi di setiap tahunya, itu berarti terjadi perkembangan pada jumlah tenaga kerja di 
kota Makassar.  
Tabel 4.2 Perkembangan Tenaga Kerja di Kota Makassar Tahun 2005-2014 
 Sumber : Badan Pusat statistik kota Makassar dalam angka tahun 2017 (data 
diolah) 
Penyebab terjadinya penurunan jumlah tenaga kerja pada tahun 2011 yaitu 
kurangnya penyedian lapangan kerja untuk para pencari kerja. Oleh sebab  
pemerintah mampu menyediakan lapangan kerja agar tidak banyak pengangguran. 
Banyaknya jumlah tenaga kerja yang bekerja dapat meningkatkan pendapatan yang 
dapat menigkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Ketenagakerjaan merupakan 
aspek yang sangat mendasar dalam kehidupan masyarakat, karena mencangkup 
dimensi ekonomi dan social. Oleh karenanya, setiap upaya pembangunan diarahkan 
pada perluasan kesempatan kerja dan lapangan usaha, dengan harapan penduduk 
memperoleh manfaat langsung dari pembangunan. Terjadinya peningkatan serta 
Tahun Tenaga Kerja (jiwa/orang) Persentase (%) 
2005 481.546 - 
2006 400.980 -16,73 
2007 431.981 7,73 
2008 498.653 15,43 
2009 522.462 4,77 
2010 507.962 -2,77 
2011 541.050 6,51 
2012 502.308 -7,16 
2013 527.765 5,06 
2014 534.428 1,26 
  
penurunan jumlah tenaga kerja juga sangat dipengaruhi oleh keadaan perekonomian 
suatu daerah.  
C. Perkembangan Pengeluaran pemerintah kota Makassar  
Peran distribusi pemerintah dapat di tempuh dengan baik melalui jalur 
penerimaan maupun pengeluarannya .Disisi penerimaan pemerintah mengenakan 
pajak dan memungut sumber-sumber pendapatan lainya untuk kemudian 
didistribusikan secara adil. Dengan pola serupa pemerintah membelanjakan 
pengeluarannya.Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. 
 Tabel 4.3 Perkembangan Pengeluaran Pemerintah di Kota Makassar  
     Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar,tahun 2017 
 Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa belanja pemerintah pada tahun 
2005 sebesar 110,516,208,445.Pada tahun 2006 sampai 2009 belanja pemerintah 
terus mengalami peningkatan.Namun, pada tahun 2010 terjadi penurunan yang sangat 
Tahun Pengeluaran pemerintah 
(Rupiah) 
Persentase (%) 
2005 110,516,208,445 - 
2006 123,329,761,938 11,59 
2007 125,498,573,938 1,75 
2008 160,556,619,608 27,93 
2009 197,717,388,000 23,14 
2010 165,503,003,500 -16,29 
2011 168,460,026,058 1,78 
2012 318,026,312,409 88,80 
2013 369,456,352,047 16,15 
2014 463,260,544,761 25,38 
  
drastis. Pada tahun 2011 sampai 2014 belanja pemerintah kembali meningkat. Hal ini 
disebabkan karena selama ini belanja daerah lebih banyak digunakan untuk belanja 
rutin. Untuk menigkatkan kualitas pelayanan public, pemerintah harus mengubah 
komposisi belanjanya agar terjadi peningkatan setiap tahunnya.Seperti pada tahun 
2011 sampai 2014 belanja pemerintah mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan 
belanja pemerintah sudah mulai mengalokasikan hal-hal yang produktif seperti 
penyediaan sarana dan prasaran serta infrastruktur yang ada di kota Makassar yang 
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu daerah.  
D. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi  Kota Makassar  
Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu kenaikan kapasitas dalam jangka 
panjang dari Negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang kepada 
penduduknya. Karena salah satu keberhasilan pembangunan suatu daerah  adalah 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi yang stabil akan 
berdampak pada semakin meningkatnya pendapatan penduduk yang pada akhirnya 
bertujuan meningkatkan kesejahtraan masyarakat.  
Karena adanya perubahan harga dari tahun ke tahun, PDRB berdasarkan  
harga berlaku  juga turut  berubah-ubah setiap tahunnya. Oleh karena itu, PDRB 
berdasarkan harga berlaku tidak dapat memberikan gambaran tentang perubahan daya 
beli masyarakat. Jadi dalam penulisan ini, PDRB yang dipakai adalah PDRB 
berdasarkan harga konstan karena dengan PDRB berdasarkan harga konstan ini, kita 
bisa membandingkan dan melihat bagaimana daya beli masyarakat, tingkat 
  
kesejahteraan masyarakat serta laju pertumbuhan ekonomi. Selain itu, PDRB 
berdasarkan harga konstan ini juga bisa digunakan output pada tahun yang berbeda. 
Untuk melihat kemajuan perekonomian adalah dengan mencerminkan nilai 
PDRB. PDRB merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam 
jangka waktu tertentu. Dibawah ini merupakan data PDRB kota Makassar. 
 
Tabel 4.4 Perkembangan PDRB Ekonomi Kota Makassar  (2005-2014) 
   Sumber : Badan Pusat statistik kota Makassar tahun 2017 (data diolah) 
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat perkembangan ekonomi di kota Makassar 
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 mengalami peningkatan secara terus 
menerus. Dilihat pada tahun 2005 pertumbuhan ekonomi dikota Makassar sebesar  
Tahun PDRB kota Makassar 
(Miliyar Rupiah)  
Persentase (%) 
2005 37,836,800 - 
2006 40,899,500 8,09 
2007 44,215,900 8,10 
2008 48,904,000 10,60 
2009 53,363,300 9,32 
2010 58,607,400 9,82 
2011 64,262,600 9,64 
2012 70,614,200 9,88 
2013 76,907,400 8,91 
2014 82,592,000 7,39 
   
  
37,836,800 dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 82,592,000. Hal ini disebabkan 
oleh kualitas tenaga kerja dan penduduk, teknologi,barang modal,system dan sikap 
masyarakat yang merupakan faktor yang dianggap berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
Namun secara umum, peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kota Makassar ini dipengaruhi oleh sektor-sektor yang dominan yaitu sektor industri 
pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran serta angkutan dan komunikasi 
yang memberikan kontribusi sangat besar pada pertumbuhan ekonomi. 
E. Hasil Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis variabel-variabel yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kota Makassar adalah dengan menggunakan 
teknik analisis linear berganda dengan bantuan program SPSS 21. Dalam model 
analisis regresi linear berganda yang menjadi variabel terikatnya adalah petumbuhan 
ekonomi di Kota Makassar, sedangkan variabel bebasnya adalah tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah. Sebelum dilakukan analisis regeresi linear berganda, maka 
dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis korelasi dan regresi berganda 
yang terdiri atas: 
 
  
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model 
regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau mendekati normal dan 
metode untuk mengetahui normal atai tidaknya adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability 
Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya dan 
mengikuti satu garis lurus diagonal jika terdistribusi normal. 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. 
 
 
  
Gambar 4.2 
Grafik Normal P - Plot 
 
  Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017)  
 
Dari gambar 4.2 NormalProbability Plot di atas menunjukkan bahwa data  
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
b) Uji Mulitikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas.Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas.Torelance mengukur variabilitas 
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Jadi, nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) 
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Berdasarkan aturan variance 
  
inflation factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
Constant     
Tenga Kerja  0.880 1.137 
Pengeluaran pemerintah 0.880 1.137 
   
   
  Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017)  
Berdasarkan pengujian multikolineritas pada tabel 4.5, maka diperoleh nilai 
tolerance di atas 0.10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 
tolerance dan VIF dari masing-masing variabel, maka model regresi ini layak dipakai 
dalam pengujian. 
c) Uji Autokorelasi 
 Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokolerasi, yaitu residul satu pengamat dengan pengamat lain pada 
model regersi. Metode untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 
menggunakan pengujian nilai Durbin Watson (DW Test). Berdasarkan ketentuan 
pengujian Durbin Watson, maka diperoleh nilai dW 1,773 dan dL < dW < 4 – dU 
(0,5253< 1,773 < 1,9837). maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi 
atau penelitian ini bebas dari masalah autokolerasi. 
  
d) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan yang lain atau 
untuk melihat penyebaran data. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dengan 
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dari gambar 4.3 
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas meupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar berdasar masukan variabel independent-nya. 
Gambar 4.3 
Grafik Scatterplot 
 
 
2. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian terdapat empat variabel bebas, tenaga kerja dan pengeluaran 
pemerintah serta satu variabel terikat, yaitu pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. 
  
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh tiap variabel bebas terhadap variabel terikat 
maka dilakukan pengujian model regresi dengan bantuan program SPSS 21. 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Analisis Model Regresi 
Variabel Coefisien 
Std. 
Error 
t - 
Statistik 
Prob 
Constant -8.554 4.985 1.716 0.130 
Tenaga kerja (X1) 1.429 0.405 3.523 0.010 
Pengeluaran pemerintah  (X2) 0.294 0.070 4.225 0.004 
R - Squared                  0.868   S.E Regression          0.11103 
R                                  0.932  F - Statistik                23.083 
Adjused R - Squared   0.831   Prob. F - Statistik      0.001 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017) 
Dari hasil uji SPSS 21 diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y = Lnβ0 - β1LnX1+ β2LnX2 +µ  
Y  = -8,554 + 1,429 X1 + 0,294 X2+µ 
Koefisien – koefisien pada persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.6 
dapat dipahami sebagai berikut: 
a. Jika segala sesuatu variabel bebas dianggap konstan, maka pertumbuhan ekonomi 
di Kota Makassar adalah sebesar 8,554. 
b. Koefisien regresi X1 = 1,429, artinya tenaga kerja memiliki arah hubungan yang 
berbanding hubungan yang berbanding lurus (searah) dengan pertumbuhan 
ekonomi di Kota Makassar. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 1% 
peningkatan tenaga kerja akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar sebesar 1,429. 
  
c. Koefisien regresi X2 = 0,294, artinya pengeluaran pemerintah  memiliki arah 
hubungan yang berbanding lurus (searah) dengan pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 1% peningkatan pengeluaran 
pemerintah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar sebesar 
0,294. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 
ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik.Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji R Square, uji t dan uji F. 
a) Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R Square dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel terikat. Dari hasil regresi pada tabel 4.6  menunjukkan 
pengaruh variabel X yaitu tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar (Y) diperoleh nilai R2 sebesar 0,868 yang 
menunjukkan bahwa 86,8% dari variasi perubahan pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar mampu dijelaskan oleh variabel – variabel tenaga kerja (X1) dan 
pengeluaran pemerintah (X2. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 13,2% dijelaskan oleh 
variabel–variabel lain yang belum dimasukkan dalam model sehingga R2 sebesar 
0,868 dinyatakan bahwa model valid. 
b) Uji Simultan (uji F) 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama–sama 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 
  
4.6 diperoleh Fhitung> Ftabel (23.083 > 4,74) dengan tingkat signifikan sebesar 0,010 
karena lebih kecil dari 0,05 (0,010 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel tenaga kerja  (X1) dan 
pengeluaran pemerintah (X2) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar (Y). 
c) Uji Parsial (uji t) 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Proses pengujian dilakukan dengan melihat 
pada tabel uji parsial dengan memperhatikan kolom signifikansi dan nilai ttabel dengan 
thitung. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Tabel 4.6 merupakan rekapitulasi hasil dari pengujian variabel bebas yaitu 
tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan 
ekonomi di Kota Makassar secara individual. 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.7 
Uji Parsial (uji t) 
Model 
Uji Statistik (uji t) 
t-statistik t-tabel Sig 
Constant 1.716 2.365 0.130 
Tenaga kerja  3.523 2.365 0.010 
Pengeluaran pemerintah   4.225 2.365 0.004 
    
    
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017) 
a) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makssar 
  Variabel tenaga kerja mempunyai angka signifikan sebesar 0,010 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,010 > 0,05). Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung> ttabel (3,523 > 2,365) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. 
b) Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kota Makassar 
Variabel pengeluaran pemerintah mempunyai angka signifikan sebesar 0,004 
karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung> ttabel (4,225 > 2,365) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak  dan Ha diterima .Sehingga dapat dikatakan bahwa pengeluaran 
pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
  
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi model secara 
rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) hipotesis X1, maka hasil 
perhitungan yang didapat adalah probabilitas signifikansi yang lebih besar dari taraf 
signifikansi yaitu yaitu 0,010>0,05, menyatakan tenaga kerja berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kota makassar. Selain itu, 
thitung = 0,010 sedangkan ttabel = 0,05 sehingga thitung>ttabel (0,010 > 0,05). Dari hasil 
tersebut dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.Sehingga dikatakan 
bahwa tenaga kerja signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi dikota Makassar. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah tenaga kerja 
di kota Makassar maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dapat dilihat pada 
tabel 4.7 yang menunjukkan jumlah tenaga kerja dikota Makassar mengalami 
peningkatan setiap tahunnya yang cukup signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 
tingginya jumlah tenaga kerja dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kota 
Makassar.  
Teori neo klasik tradisional menyatakan bahwa pertumbuhan output selalu 
bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga 
kerja (melalui pertumbuhan jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan), 
penambahan modal (melalui tabungan dan investasi) serta penyempurnaan teknologi. 
  
Semakin tinggi jumlah tenaga kerja di suatu daerah akan meningkatkan output di 
daerah tersebut.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Avanda 
Fahri Athari (2009), yang menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu 
faktor yang menentukan laju pertumbuhan ekonomi, yaitu semakin bertambah jumlah 
tenaga kerja semakin pertambah pula tingkat petumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai 
dengan teori yang digunakan yaitu teori yang di kemukakan oleh Todaro bahwa 
pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional dianggap 
sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga 
kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan 
pertumbuhan penduduk yang benar-benar cepat akan memberikan dampak positif dari 
pembagunan ekonomi. 50 
Dan diperkuat oleh penelitian yang di lakukan Dwi Suryanto (2011), 
menyimpulkan bahwa Tenaga kerja tidak saja penting dari sudut kuantitas, tetapi 
yang tidak kalah penting lagi dari kualitasnya. Peningkatan kualitas tenaga kerja 
dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal, dan dapat 
saja diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta. Ini merupakan faktor yang 
                                                             
50 Avanda Fahri Athari “ Analisis pengaruh Tenaga kerja dan Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap pertumbuhan Ekonomi sector Industry kab/kota prov.jawa tengah”(Jakarta :UIN Syarif 
Hidayatullah , 2013) hal.95 
  
menentukan pertumbuhan suatu daerah, dimana jumlah tenaga kerja akan 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 51 
2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) hipotesis X2 diperoleh bahwa 
pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.7 bahwa 
pengeluaran pemerintah (belanja modal) berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif (0,004<0,05) terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Dalam konsep makro pengeluaran pemerintah akan meningkatkan 
perekonomian nasional. Pengeluaran pemerintah yang mendorong perekonomian ini 
tentunya dengan asumsi bahwa pengeluaran pemerintah digunakan sepenuhnya untuk 
kegiatan-kegiatan ekonomi atau yang memberikan dorongan bagi perkembangan bagi 
kegiatan ekonomi. Jadi apabila pengeluaran pemerintah meningkat maka akan terjadi 
pertumbuhan ekonomi. 
Teori Keynes yang menyatakan bahwa pengeluran pemerintah merupakan 
bagian dari bentuk pendapatan nasional. Sehingga peningkatan pengeluaran 
pemerintah dapat meningkatkan produk domestik regional bruto. Hal ini karena 
pengeluaran pemerintah merupakan salah satu bagian dari formulasi perhitungan 
PDRB. Sehingga peningkatan pengeluaran pemerintah akan menyebabkan 
                                                             
51Dwi Suryanto “ Analisis Pengaruh Tenaga kerja, Tingkat Pendidikan dan Pengeluaran 
Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subosukowonosari tahun 2004-2008,(Semarang: 
universitas diponegoro, 2011) hal. 10-12 
  
peningkatan PDRB yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwi Suryanto (2011),  yang meneliti 
pertumbuhan ekonomi di SUBOSUKAWONOSRATEN tahun 2004-2008 
menyimpulkan pengeluran pemerintah merupakan investasi yang dihasilkan berupa 
sarana dan prasarana publik yang tidak disediakan swasta namun diharapkan 
mengalokasikan belanja aparatur daerah (yang memberi dampak secara tidak 
langsung terhadap pembangunan) dengan belanja modal (yang memberi dampak 
langsung terhadap pembangunan). Dari kesimpulan semuanya jurnal menyimpulkan 
bahwa pengeluaran pemerintah secara signifikan berpengaruh yang positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi.52 
Belanja modal berfungsi untuk membiayai pelayanan atau program 
pembangunan tertentu terhadap hubungan antara perkembangan belanja pemerintah 
dengan tahap-tahap pembangunan ekonomi dibedakan antara tahap awal, tahap 
menengah, dan tahap lanjut. 
Menurut teori Wegner menyatakan bahwa dalam suatu perekonomian, apabila 
pendapatan perakapita meningkat secara relative pengeluaran pemerintah pun akan 
meningkat. Peranan pemerintah semakin besar desibabkan karena pemerintah harus 
mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat, hokum, pendidikan, rekreasi 
kebudayaan dan lain sebagainya. 
                                                             
52 Dwi Suryanto, “Analisis Pengaruh Tenaga Kerja,Tingakat Pendidikan dan Pengeluran 
Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subosukowonosari tahun 2004-2008,”(Semarang 
:Universitas Di Ponegoro,2011), hal.11 
  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Endang Rahayu (2011), yang 
menyimpulkan bahwa pengeluran pemerintah dalam hal ini yang digunakan yaitu 
pengeluaran aparatur dan belanja public berhubungan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.53 Hal itu pun terjadi pada penelitian yang 
dilakukan oleh Tommy Prio Haryanto (2013), yang menyimpulkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menandakan bahwa untuk memperoleh 
pertumbuhan ekonomi diperlukan peran pemerintah yang secara langsung adalah 
pengeluran pemerintah.Sesuai yang di kemukakan oleh Sukirno (2002), yaitu jumlah 
pengeluaran pemerintah yang dilakukan dalam satu priode tertentu tergantung kepada 
banyaknya faktor yang penting.54 
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54 Tommy Prio Haryanto, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi dikota Makassar (2005-2014). 
2. Tenaga kerja berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadapa 
pertumbuhan ekonomi kota Makassar. 
3. Pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi kota Makassar. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas maka dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Meskipun tenaga kerja dikota Makassar memberikan kontribusi yang tinggi 
terhadapa pertumbuhan ekonomi di kota Makassar, namun masih perlu 
pemerintah menyediakan langan pekerjaan untuk para pencari kerja di 
berbagai aspek dan tingkat pendidikan. Seperti di ketahui bahwa semakin 
banyak pula jumlah pengangguran dikota Makassar. Hal ini perlu adanya 
perhatian dari pemerintah untuk pembagunan suatu daerah.  
  
2. Peran pemerintah harus mampu menyikapi pengeluaran pemerintah bagi 
penetapan pengalokasian dan pendistibusian belanja pemerintah serta belanja 
modal untuk menigkatkan pertumbuhan ekonomi dikota Makassar.  
3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan dan 
mengembangkan penelitian yang berhubungan dengan tenaga kerja dan 
pengeluaran pemrintah yang berkaitan dan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Makassar.  
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LAMPIRAN I 
DATA TENAGA KERJA,PENGELUARAN PEMERINTAH DAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA MAKASSAR TAHUN 2005-2014 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar,2017 
LAMPIRAN II 
LOGARITMA NATURAL (LN) 
TAHUN Tenaga kerja (jiwa) Pengeluaran 
Pemerintah (miliyar 
rupiah) 
Pertumbuhan 
ekonomi (miliyar 
rupiah) 
2005 481.546 110.516.208.445 37.836.800 
2006 400.980 123.329.761.709 40.899.500 
2007 431.981 125.498.573.938 44.215.900 
2008 498.653 160.556.619.608 48.904.000 
2009 522.462 197.717.388.000 53.363.300 
2010 507.9662 165.503.003.500 58.607.400 
2011 541.050 168.460.026.058 64.262.600 
2012 502.308 318.062.312.409 70.614.200 
2013 527.765 369.456.352.047 76.907.400 
2014 534.428 463.260.544.761 82.592.000 
NO TAHUN 
 TENAGA KERJA 
(X1) Ln X1 
PENGELUARAN PEMERINTAH 
(X2) ln x2 
PERTUMBUHAN 
EKONOMI (Y) Ln Y 
1 2005 481,546 13.08475704 110,516,208,445 25 37,836,800 17.44879273 
2 2006 400,980 12.90166683 123,329,761,709 26 40,899,500 17.5266284 
3 2007 431,981 12.97613688 125,498,573,938 26 44,215,900 17.60459501 
4 2008 498,653 13.11966574 160,556,619,608 26 48,904,000 17.70536975 
5 2009 522,462 13.16630753 197,717,388,388 26 53,363,300 17.7926338 
6 2010 507,962 13.13816192 165,030,035,000 26 58,607,400 17.88637153 
7 2011 541,050 13.20126697 168,460,026,058 26 64,262,600 17.97848837 
8 2012 502,308 13.12696876 318,062,312,409 26 70,614,200 18.07274182 
9 2013 527,765 13.17640639 369,456,352,047 27 76,907,400 18.15811266 
10 2014 534,428 13.1889523 463,260,544,761 27 82,592,000 18.22942338 
  
LAMPIRAN III 
REGRESSION 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
pertumbuhan ekonomi 17.8403 .26985 10 
tenaga kerja 13.1080 .09732 10 
pengeluaran pemerintah 26.1000 .56765 10 
    
 
Correlations 
 pertumbuhan 
ekonomi 
tenaga kerja pengeluaran 
pemerintah 
Pearson Correlation 
pertumbuhan ekonomi 1.000 .730 .797 
tenaga kerja .730 1.000 .347 
pengeluaran pemerintah .797 .347 1.000 
Sig. (1-tailed) 
pertumbuhan ekonomi . .008 .003 
tenaga kerja .008 . .163 
pengeluaran pemerintah .003 .163 . 
N 
pertumbuhan ekonomi 10 10 10 
tenaga kerja 10 10 10 
pengeluaran pemerintah 10 10 10 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
pengeluaran 
pemerintah, 
tenaga kerjab 
. Enter 
    
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
b. All requested variables entered. 
  
 
 
  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .569 2 .285 23.083 .001b 
Residual .086 7 .012   
Total .655 9    
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
b. Predictors: (Constant), pengeluaran pemerintah, tenaga kerja 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 95.0% Confidence 
Interval for B 
Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order 
Partia
l 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 
-8.554 4.985  -
1.716 
.130 -20.342 3.233      
tenaga kerja 1.429 .405 .515 3.523 .010 .470 2.388 .730 .800 .483 .880 1.137 
pengeluaran 
pemerintah 
.294 .070 .618 4.225 .004 .129 .458 .797 .848 .579 .880 1.137 
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .932
a .868 .831 .11103 .868 23.083 2 7 .001 1.773 
a. Predictors: (Constant), pengeluaran pemerintah, tenaga kerja 
b. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
  
Coefficient Correlationsa 
Model pengeluaran 
pemerintah 
tenaga kerja 
1 
Correlations 
pengeluaran pemerintah 1.000 -.347 
tenaga kerja -.347 1.000 
Covariances 
pengeluaran pemerintah .005 -.010 
tenaga kerja -.010 .164 
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) tenaga kerja pengeluaran 
pemerintah 
1 
1 3.000 1.000 .00 .00 .00 
2 .000 107.558 .04 .02 .96 
3 2.387E-005 354.501 .96 .98 .04 
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 17.4839 18.2203 17.8403 .25146 10 
Residual -.12220 .23474 .00000 .09792 10 
Std. Predicted Value -1.417 1.511 .000 1.000 10 
Std. Residual -1.101 2.114 .000 .882 10 
      
a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 
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